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ABSTRACT. The purpose of this study is to analyze the rationality of Islamic microfinance
institutions in achieving profitability and poverty alleviation missions during the COVID-19
pandemic. The object of this research is the Islamic People's Financing Bank (BPRS) in
Banten, DKI Jakarta and West Java Provinces registered with the Financial Services
Authority (OJK). The analytical method used is quantitative analysis, with the help of
Eviews-9 Software. The results show that Islamic Microfinance Institutions are able to
maintain sustainability and accessibility during the COVID-19 pandemic, as can be seen
from the effect of the BOPO ratio on ROA, while NPF, KAP, and PPAP can still be managed
properly so as not to burden the ROA of Islamic microfinance institutions.
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Pendahuluan

Sektor lembaga keuangan mikro adalah area penting untuk menemukan bukti
bahwa pengentasan kemiskinan telah diatasi secara efektif. Kegagalan lembaga
keuangan untuk memberikan pelayanan dan akses keuangan bagi seluruh lapisan
masyarakat mencerminkan ketidakmampuan lembaga keuangan dalam
menyediakan modal yang dibutuhkan terutama oleh lapisan masyarakat miskin
yang kurang beruntung. Hal inipun terjadi pada lembaga keuangan syariah dimana
berdasarkan sejarah pendirian, lembaga keuangan syariah memiliki misi sosial di
samping tujuan untuk memperoleh profitabilitas.

Kegagalan pasar ini merupakan salah satu pemicu lahirnya lembaga keuangan
mikro seperti yang dinyatakan oleh Armendariz dan Morduch (2005), dimana

kegagalan perbankan dalam memberikan akses keuangan pada seluruh lapisan
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masyarakat hingga ke lapisan masyarakat miskin disebabkan oleh adanya asimetri
informasi dan permasalahan agensi. Lembaga keuangan mikro Islam berkembang
menjadi ceruk industri di beberapa negara muslim seperti Indonesia, Malaysia,
Bangladesh, Sudan, dan Pakistan.

Perkembangan lembaga keuangan mikro Islam ini didukung oleh adanya
inovasi produk, strategi pendanaan yang berkelanjutan, penggunaan teknologi
perbankan mikro yang efektif, kebijakan pemerintah yang mendukung, dan
terutama didukung oleh kemampuan lembaga keuangan mikro Islam dalam
menciptakan dan meningkatkan standar kehidupan dari mayoritas muslim yang
masih berada dalam kemiskinan dan tidak memiliki akses ke lembaga keuangan.

Lembaga keuangan dalam sebuah negara termasuk lembaga keuangan mikro
saling terkait satu sama lain sehingga dalam operasionalnya sangat membutuhkan
kehati-hatian (prudential regulation). Permasalahan keuangan yang dihadapi
lembaga keuangan lain atau negara lain bahkan yang terjadi saat ini dimana dunia
menghadapi pandemi covid-19 yang diprediksi akan berpengaruh terhadap
seluruh aspek kehidupan masyarakat, baik sosial, politik, dan ekonomi. Lembaga
keuangan mikro juga tidak dapat dipastikan akan memiliki imunitas ketika krisis
ekonomi terjadi yang disebabkan oleh semakin meluasnya pandemi covid-19.
Walaupun memiliki jaring pengaman sosial, cepat atau lambat lembaga keuangan
mikro juga akan terdampak ketika mayoritas nasabahnya telah terdampak oleh
krisis ekonomi. Hal ini disebabkan oleh adanya ketidakpastian ekonomi yang
menyebabkan meningkatnya jumlah nasabah yang menarik dananya dari lembaga
keuangan mikro.

Krisis pangan akan mendorong nasabah untuk mengurangi jumlah dana yang
ditabung karena digunakan untuk keperluan yang sifatnya emergency. Demikian
juga berkurangnya kualitas pembiayaan disebabkan nasabah yang lapar memiliki
kecenderungan lebih tinggi untuk menggunakan dana di luar tujuan pembiayaan
yaitu untuk bertahan hidup dalam jangka waktu dekat selama krisis. Oleh karena
itu seperti pada banyak lembaga keuangan mikro, lembaga keuangan mikro
syariah juga menghadapi dilema antara fokus pada pencapaian sustainabilitas
lembaga atau mempertahankan loyalitas pada misi pengentasan kemiskinan.
Morduch (2000), menyebut ini adalah pertentangan antara dua misi utama
lembaga keuangan mikro. Hal ini berkembang dari adanya trade-off di lembaga
pembiayaan mikro (Cull et al.,2007; Von Pischke, 1996) di mana pencapaian satu
tujuan seperti pengentasan kemiskinan melalui meningkatnya aksessibilitas
pembiayaan akan menyebabkan tujuan lain yaitu untuk menjaga sustainabilitas
lembaga keuangan dengan peningkatan profitabilitas menjadi terdistorsi. Oleh
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karena itu maka perlu dilakukan sebuah studi untuk melihat dampak pandemi
covid-19 terhadap tingkat aksessibilitas dan sustainabilitas Bank Perkreditan
Rakyat Syariah di Provinsi Banten pada masa pandemi covid-19.

Landasan Teori
Aksessibilitas dan Sustainabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di
masa pandemi covid-19

Ahmed (2002) menyatakan bahwa tujuan dari banyak lembaga keuangan
mikro syariah adalah memberikan pelayanan jasa keuangan bagi masyarakat
miskin di komunitas muslim dan secara bertahap meningkatkan sustainabilitas
lembaga keuangan. Morduch (2005), mengungkapkan bahwa dimungkinkan untuk
terjadi kompromi antara pencapaian tujuan komersil (profitabilitas) dan tujuan
sosial (aksessibilitas). Lembaga keuangan mikro syariah lebih cenderung pada
karakteristik “welfarist” yang menjadikan tujuan kesejahteraan dan sosial bagi
masyarakat miskin sebagai tujuan utama lembaga keuangan mikro syariah.
Pandemi covid-19 meningkatkan angka kemiskinan akibat meningkatnya angka
pengangguran, hal ini akan mendorong semakin banyaknya nasabah yang
membutuhkan pembiayaan dari lembaga keuangan mikro syariah. Lembaga
keuangan mikro syariah akan menjadi semakin selektif dalam penyaluran
pembiayaan serta menetapkan persyaratan pembiayaan yang lebih ketat seiring
dengan regulasi pemerintah untuk mempertahankan kualitas pembiayaan
sehingga aksessibilitasnya menjadi lebih rendah (Visconti, 2015). Lembaga
keuangan mikro syariah dihadapkan pada tekanan untuk mempertahankan
Sustainabilitas.

Sustainabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan profitabilitas dimana
profitabilitas adalah outcome penting bagi lembaga keuangan termasuk lembaga
keuangan mikro Islam. Walaupun memiliki tujuan untuk memperoleh profitabilitas,
lembaga keuangan mikro Islam memiliki tujuan sosial ekonomi yang kuat seperti
tujuan pengentasan kemiskinan dan kesejahteraan sosial. Di sisi lain, faktor biaya
yang tinggi masih menjadi kendala dalam mencapai kinerja keuangan terutama
efisiensi dan stabilitas keuangan (Beck dkk, 2013). Ahmed (2004) juga menyatakan
bahwa banyak lembaga keuangan mikro Islam yang tidak ekonomis disebabkan
tingginya biaya administrasi dan kurangnya modal. Lembaga keuangan mikro
syariah juga menghadapi permasalahan adverse selection dimana mayoritas
nasabah adalah masyarakat miskin dibandingkan dengan lembaga keuangan
mikro konvensional. Hal ini juga meningkatkan risiko pembiayaan yang
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menyebabkan biaya intermediasi di lembaga keuangan mikro syariah menjadi
lebih tinggi.

Pada masa resesi global (Visconti, 2015) menyatakan bahwa di negara
berkembang, dampak resesi terhadap lembaga keuangan mikro bersifat tidak
langsung dan cenderung dapat diatasi. Hal ini disebabkan karena Lembaga
keuangan mikro termasuk lembaga keuangan mikro Islam memberikan pelayanan
jasa keuangan bagi pengusaha kecil yang cenderung tidak menghadapi risiko
tingkat suku bunga. Struktur kepemilikan yang kuat, kecukupan modal, dan
monitoring pembiayaan yang baik menjadi dasar ketahanan lembaga keuangan
mikro syariah menghadapi resesi yang disebabkan oleh pandemi covid-19.

Untuk mengetahui apakah lembaga keuangan mikro syariah mampu
mempertahankan tingkat sustainabilitas dan tingkat aksessibilitas selama masa
pandemi covid-19 maka dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut dimana
peningkatan risiko selama masa pandemi diukur dengan variabel BOPO (Biaya
Operasional Pendapatan Operasional Bank), NPF (Non Performance Financing),
KAP (Kualitas Aktiva Produktif), dan PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produtif).

Hipotesis:

H1 : BOPO berpengaruh terhadap ROA Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di
Provinsi Banten di masa pandemi covid-19.

H2 : NPF berpengaruh terhadap ROA Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di
Provinsi Banten di masa pandemi covid-19.

H3 : KAP berpengaruh terhadap ROA Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di
Provinsi Banten di masa pandemi covid-19.

H4 : PPAP berpengaruh terhadap ROA Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di
Provinsi Banten di masa pandemi covid-19.

Gambar 1.
Kerangka Pemikiran

Pandemi Covid 19 Aksessibilitas (Y1)
(X1-4: BOPO, NPF
Neto, KAP, PPAP) Sustainabilitas (Y2)
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Metode Penelitian
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah BPRS di Provinsi Banten, DKI dan Jawa
Barat. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Sampel
akhir yang bias digunakan sebagai data penelitian berjumlah 61 laporan keuangan
PT BPRS di Provinsi Dki Jakarta, Jabar dan Banten.

Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan triwulan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di provinsi Banten, DKI dan Jabar yang
dipublikasi di website Otoritas Jasa Keuangan, periode Januari sampai dengan
Desember 2020.

Variabel Penelitian

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Aksessibilitas
(FDR) dan Sustainabilitas (ROA). Sedangkan variabel independennya adalah Rasio
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Rasio Non
Performing Financing (NPF), Rasio Kualitas Aset Produktif (KAP), dan Rasio
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP).

Hasil dan Pembahasan
Statistik Deskriptif

Grafik 1. FDR BPRS BPRS DKI Jakarta, Jabar dan Banten 2020
400

300 |I

200

Axis Title

100 =¢=—Y1 FDR

.l ) ' I\ 1 a
wiecncmlbbamlomarinel
lnhdamaudthandanhnogs
1 5 9 1317 2125293337414549535761
Axis Title

0

(Sumber: Laporan Rasio Keuangan BPRS di OJK, data diolah 2020)

FDR tertinggi pada PT. BPRS Cilegon Mandiri triwulan ke I atau Maret 2020,
321,15% dam FDR terendah pada PT. BPRS Bina Amwalul Hasanah triwulan ke II
atau Juni 2020, 5,98%. Terlihat pada gambar FDR mengalami kondisi yang tidak
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stabil selama masa pandemi 2020 dengan nilai rata rata 95,483871%. Selama
triwulan I tahun 2020 FDR terendah pada PT. BPRS Barokah Dana Sejahtera, 0,79%
dan FDR tertinggi pada PT. BPRS Cilegon Mandiri 321,15%. Pada triwulan ke I atau
Maret tahun 2020 FDR terendah pada PT. BPRS Muamalah Cilegon 69,78%,
sedangkan FDR tertinggi pada PT. BPRS Cilegon Mandiri 314,53%.

Grafik 2. ROA BPRS DKI Jakarta, Jabar dan Banten 2020
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(Sumber: Laporan Rasio Keuangan BPRS di OJK, data diolah 2020)

ROA tertinggi pada PT. BPRS AL Hijrah Amani triwulan ke II atau Juni 2020,
85,73%, sedangkan ROA terendah pada PT.BPRS Mitra Harmoni Kota Bandung
triwulan ke II atau Juni 2020, -7%. Terlihat pada gambar ROA mengalami kondisi
yang tidak stabil selama masa pandemi 2020 dengan nilai rata rata 3,0724194%.
Pada triwulan I tahun 2020 ROA terendah pada PT. BPRS Mitra Harmoni Kota
Bandung, -6%, sedangkan ROA tertinggi pada PT. BPRS Baiturridha Pusaka 6,71%.
Pada triwulan ke II tahun 2020 ROA terendah pada PT. BPRS Mitra Harmoni Kota
Bandung -7%, sedangkan ROA tertinggi pada PT. BPRS AL Hijrah Amani 85,73%.

Grafik 3. BOPO BPRS BPRS DKI Jakarta, Jabar dan Banten 2020
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(Sumber: Laporan Rasio Keuangan BPRS di OJK, data diolah 2020)
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BOPO tertinggi pada PT. BPRS Mitra Harmoni Kota Bandung triwulan ke I
atau Maret 2020 169%, sedangkan BOPO terendah pada PT. BPRS Mulia Berkah
Abadi triwulan ke II atau Juni 2020 38,95%. Terlihat pada gambar BOPO mengalami
kondisi yang tidak stabil selama masa pandemi 2020 dengan nilai rata rata
83,4435484%. Pada triwulan I tahun 2020 BOPO terendah pada PT. BPRS Mulia
Berkah Abadi 41,78%. Sedangkan BOPO tertinggi pada PT. BPRS Mitra Harmoni
Kota Bandung 169%. Pada triwulan ke II tahun 2020 BOPO terendah pada PT. BPRS
Mulia Berkah Abadi 38,95%, sedangkan BOPO tertinggi pada PT.BPRS Mitra
Harmoni Kota Bandung 141%.

Grafik 4. NPF BPRS BPRS DKI Jakarta, Jabar dan Banten 2020
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(Sumber: Laporan Rasio Keuangan BPRS di OJK, data diolah 2020)

NPF tertinggi pada PT. BPRS Wakalumi triwulan ke I atau Maret 2020
30,72%, sedangkan NPF terendah pada PT. BPRS Amanah Rabbaniah triwulan ke I
atau Maret 2020 0,88%. Terlihat pada gambar NPF mengalami kondisi yang tidak
stabil selama masa pandemi 2020 dengan nilai rata rata 8,6939655%. Pada triwulan
I tahun 2020 NPF terendah pada PT. BPRS Amanah Rabbaniah 0,88%, sedangkan
NPF tertinggi pada PT. BPRS Wakalumi 30,72%. Pada triwulan ke II tahun 2020 NPF
terendah pada PT. BPRS Insan Cita Artha Jaya 1,69%, sedangkan NPF tertinggi
pada PT.BPRS Mitra Harmoni Kota Bandung, 23%.

Grafik 5. KAP BPRS DKI Jakarta, Jabar dan Banten 2020
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(Sumber: Laporan Rasio Keuangan BPRS di OJK, data diolah 2020)
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KAP tertinggi terjadi pada PT. BPRS Berkah Ramadhan triwulan ke I atau
Maret 2020, 99,99% dan KAP terendah pada BPRS Bina Amwalul Hasanah triwulan
ke I atau Maret 2020, 1,8%. Terlihat pada gambar KAP mengalami kondisi yang
tidak stabil selama masa pandemi 2020 dengan nilai rata rata 68,09080645%. Pada
triwulan I tahun 2020 KAP terendah pada PT. BPRS Bina Amwalul Hasanah, 1,8%
dan KAP tertinggi pada PT. BPRS Berkah Ramadhan, 99,99%. Pada triwulan ke II
tahun 2020 KAP terendah pada PT. BPRS Bina Amwalul Hasanah, 2,57% dan KAP
tertinggi pada PT.BPRS Muamalah Cilegon, 98,23%.

Grafik 6. PPAP BPRS BPRS DKI Jakarta, Jabar dan Banten 2020
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(Sumber: Laporan Rasio Keuangan BPRS di OJK, data diolah 2020)

PPAP tertinggi pada PT. BPRS AL Madinah Tasikmalaya triwulan ke I atau
Maret 2020, 144,88% dan PPAP terendah pada PT. BPRS Bina Amwalul Hasanah
triwulan ke II atau Juni 2020, 48%. Terlihat pada gambar PPAP mengalami kondisi
yang tidak stabil selama masa pandemi 2020 dengan nilai rata rata 78,75548387%.
Pada triwulan I tahun 2020 PPAP terendah terjadi pada PT. BPRS Bina Amwalul
Hasanah di angka 1,66%. Sedangkan PPAP tertinggi pada PT. BPRS AL Madinah
Tasikmalaya, 144,88%. Pada triwulan ke II tahun 2020 PPAP terendah pada PT.
BPRS Bina Amwalul Hasanah, 1,48% dan PPAP tertinggi pada PT. BPRS Harta Insan
Karimah Parahyangan, 101,08%.

Hasil Uji Pemilihan Model

Keputusan untuk memilih jenis model yang digunakan dalam analisis data
panel berdasarkan pada 3 uji yaitu uji chow, uji hausman, dan uji lagrange
multiplier. Hasil uji chow dalam penelitian ini menggunakan Eviews 9.0 dengan
hasil sebagai berikut:
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Tabel 1. Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 50.529612 (7,20) 0.0000
Cross-section Chi-square 93.687698 7 0.0000

(Sumber: Eviews 9.0 data diolah, 2020)

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas Cross-
section Chi-square adalah sebesar 0.0000 < 0,05 maka model yang dipilih adalah
Fixed Effect Model.

Tabel 2. Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f.  Prob.
Cross-section random 10.077357 4 0.0391

(Sumber: Eviews 9.0 data diolah, 2020)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas Cross-
section random adalah 0.0391 < 0.05 maka model yang digunakan adalah Random
Effect Model.

Uji Kebaikan Model (Uji F)

Tabel 3. Hasil Uji F
F-Statistic F-Table
34.40267 2.96

(Sumber: Eviews 9.0 data diolah, 2020)

Berdasarkan tabel 4.7, diperoleh hasil F-Statistik atau F Hitung sebesar
34.40267 dengan nilai probabilitas sebesar 0.000000 . Nilai probabilitas tersebut
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lebih kecil dari a = 5%. Selain itu dengan n = 32 dan k = 4, nilai F-tabel diperoleh
sebesar 2.96 dengan df1 (k-1) dan df2 (n-k) sebesar 3 dan 27 dengan nilai
probabilitas 5%. Karena F hitung > F Tabel (34.40267 > 2.96) maka HO ditolak,
artinya dapat disimpulkan bahwa BOPO, NPF Neto, KAP, dan PPAP berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).

Hasil Uji T
Tabel 4. Hasil Uji T
Variable T-Statistik T-Table Probabilitas Hasil
LNBOPO 4.249550 0.0004 HO di terima
LNNPF -0.963581 0.3468 HO di tolak
LNKAP -4.942665 1.69389 0.0001 HO di terima
LNPPAP -0.670313 0.5103 HO di tolak

(Sumber: Eviews 9.0 data diolah, 2020)

Pengaruh BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) terhadap ROA
(Return on Asset)

Pengaruh BOPO terhadap ROA diketahui Uji t terhadap variabel BOPO hasil
yang didapat variabel BOPO secara statistik menunjukkan hasil yang Signifikan
dengan ditunjukkannya nilai probabilitas lebih kecil dari a (0.0004 < 0.05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap
ROA.

Pengaruh NPF (Non Performance Financing) terhadap ROA (Return on Asset)

Pengaruh NPF terhadap ROA diketahui Uji t terhadap variabel NPF hasil yang
didapat variabel NPF secara statistik menunjukkan hasil yang tidak signifikan
dengan ditunjukkannya nilai probabilitas lebih besar dari a (0.3468 > 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel NPF tidak berpengaruh terhadap ROA,
yang berarti bahwa naiknya pembiayaan bermasalah (NPF) tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas (ROA).

Pengaruh KAP (Kualias Aktiva Produktif) terhadap ROA (Return on Asset)

Pengaruh KAP terhadap ROA diketahui Uji t terhadap variabel KAP hasil yang
didapat variabel KAP secara statistik menunjukkan hasil yang signifikan dengan
ditunjukkannya nilai probabilitas lebih kecil dari a (0.0001< 0.05). sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel KAP berpengaruh negatif terhadap ROA.
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Pengaruh PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produtif) terhadap ROA
(Return on Asset)

Pengaruh PPAP terhadap ROA diketahui Uji t terhadap variabel PPAP hasil
yang didapat variabel PPAP secara statistik menunjukkan hasil yang tidak signifikan
dengan ditunjukkannya nilai probabilitas lebih besar dari a (0.5103 > 0.05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel PPAP tidak berpengaruh terhadap
ROA.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi
R-Squared Adjusted R-Squared
0.949803 0.922194
(Sumber: Eviews 9.0 data diolah, 2020)

Berdasarkan hasil regresi dengan Fixed Effect Model sebagaimana yang
tertera dalam tabel, diketahui bahwa nilai adjusted R-Squared sebesar 0.949803.
Hal ini menunjukkan bahwa variasi variabel terikat yaitu Profitabilitas secara
simultan dapat dijelaskan oleh variabel bebas yaitu BOPO, NPF Neto, KAP, PPAP
sebesar 92.21% sedangkan sisanya 7.79% dipengaruhi faktor lain di luar dari
variabel yang diteliti.

Simpulan

Meningkatnya risiko lembaga keuangan mikro syariah selama pandemi
covid-19 dalam penelitian ini diwakili oleh variable BOPO, NPF, KAP, dan PPAP.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa lembaga keuangan mikro syariah
cenderung mampu mempertahankan kinerjanya selama masa pandemi covid-19,
di mana walaupun terjadi peningkatan rasio BOPO lembaga keuangan mikro Islam
tetap mampu meningkatkan nilai ROAnya. Artinya selama masa pandemi Januari
sampai dengan Desember 2020 lembaga keuangan mikro syariah masih mampu
mengelola risiko pembiayaannya disamping tetap mampu mempertahankan nilai
ROAnya walaupun terjadi peningkatan rasio BOPO. Variable KAP berpengaruh
negative terhadap Sedangkan variable NPF, KAP, dan PPAP terbukti tidak
berpengaruh terhadap nilai ROA lembaga keuangan mikro syariah.

Lembaga keuangan mikro syariah agar dapat terus mempertahankan
kinerjanya selama masa pandemi dan setelahnya karena hasil penelitian ini
berdasarkan ketersediaan data laporan keuangan selama tahun 2020 saja,
sehingga peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan data di tahun 2021 dan
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membandingkan apakah terdapat perbedaan hasil penelitian sebelum dan
sesudah adanya pandemic covid-19.
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